Minggu ke—10 Doktrin Keselamatan
(Soteriologi)

1. Definisi Soteriologi

1) Soteriologi adalah cabang teologi yang mempelajari bagaimana manusia

diselamatkan dari dosa dan kematian, dan dibawa kepada keselamatan
oleh Allah.

2) Pertanyaan utama:
3) "Bagaimana manusia dapat dibenarkan di hadapan Allah?"

2. Kebutuhan Akan Keselamatan

Aspek Penjelasan Dasar Alkitab
Kejatuhan Manusia Semua manusia berada di bawah kuasa dosa akibat dosa Adam Roma 5:12
Keterbatasan Hukum Taurat Hukum hanya menyadarkan dosa, tidak dapat menyelamatkan Roma 3:20
Murka Allah Manusia berada di bawah murka dan penghakiman Allah karena dosa Efesus 2:1-3

3. Dasar Keselamatan

Aspek Penjelasan Dasar Alkitab
Anugerah Allah  Keselamatan adalah karunia Allah, bukan hasil usaha manusia Efesus 2:8-9
Salib Kristus Jalan keselamatan satu—satunya adalah melalui darah Kristus Roma 5:8-9
Iman Manusia dibenarkan oleh iman, bukan oleh hukum Roma 3:28

4. Urutan Keselamatan (Ordo Salutis)
1) Predestinasi(Roma 8:29-30)

) Panggilan Efektif- melalui pemberitaan Injil

) Kelahiran Baru— dilahirkan kembali oleh Roh Kudus

) Pertobatan dan Iman— bertobat dari dosa dan percaya kepada Yesus
5) Pembenaran— dibenarkan karena iman
)
)
)

Pengangkatan sebagai Anak— diterima sebagai anak—anak Allah
Pengudusan— menjadi semakin kudus dalam kehidupan
Pemuliaan— keselamatan yang sempurna di masa depan

5. Keselamatan dalam Teologi Paulus

Konsep Penjelasan Ayat

Imputasi Kebenaran Dosa kita ditimpakan kepada Kristus, dan kebenaran-Nya ditimpakan kepada kita 2 Korintus 5:21
Persatuan dengan Kristus Orang percaya mati dan bangkit bersama Kristus Roma 6:4-5
Jaminan Roh Kudus Roh Kudus diberikan sebagai jaminan keselamatan Efesus 1:13-14

6. Kepastian dan Ketekunan dalam Keselamatan

1) Keselamatan dapat diyakini melalui janji Allah dan kesaksian Roh Kudus
(Roma 8:16)




2) Keselamatan sejati akan bertahan sampai akhir(Filipi1:6;Yohanes 10:28)

7. Aplikasi Praktis
1) Keselamatan bukan hanya peristiwa masa lalu, tetapi proses yang
terus berjalan dalam hidup sekarang dan pengharapan di masa depan.

2) Orang yang diselamatkan akan menjalani hidup yang dikuduskan dan
membuktikan keselamatannya melalui buah kehidupan (Matius 7:20; 1
Yohanes 2:3).

Ringkasan Utama

1) Keselamatan diperoleh hanya melalui anugerah Allah, darah Kristus,
dan iman.

2) Keselamatan adalah proses berkelanjutan:
(1) Masa lalu(Pembenaran)
(2) Masa kini(Pengudusan)
(3) Masa depan(Pemuliaan)



